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Abstrak

Kopi Arabika Raden Kuning Pagar Alam merupakan produk perkebunan khas yang berasal dari dataran tinggi 
Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan, dan dibudidayakan di kawasan kaki Gunung Dempo pada 
ketinggian 1.000–1.800 MDPL, meliputi wilayah Kecamatan Dempo Utara Kelurahan Agung Lawangan dan 
Kecamatan Dempo Tengah Kelurahan Candi Jaya. Kopi Arabika Raden Kuning Pagar Alam tumbuh pada 
lingkungan agroklimat pegunungan yang sejuk dengan suhu 17–28°C, curah hujan tahunan berkisar 
2.433–3.221 mm, serta kelembapan relatif 75–87%. Kondisi tersebut diperkuat oleh dominasi tanah andosol dan 
regosol yang subur akibat pengaruh vulkanik, kaya mineral, dan bertekstur baik untuk perakaran kopi. Kopi ini 
memiliki tingkat kematangan khas yang ditandai oleh warna buah matang penuh kuning keemasan, yang 
menjadi indikator panen buah. Kopi Arabika Raden Kuning Pagar Alam diproduksi melalui metode fully 
washed, kopi ini menunjukkan mutu specialty dengan profil sensori bersih dan kompleks; pada derajat sangrai 
sedang (medium roast) teridentifikasi karakter flowery-honeyed, milk chocolate, milk coconut aroma, toasty, 
nutty, spicy (chili–clove like), fruity dried fruit, star fruit, dan brown sugar yang berpadu harmonis, 
menampilkan kemanisan alami, keasaman seimbang, serta tekstur seduhan halus dan segar. Skor uji cita rasa 
tertinggi mencapai 85,63 dengan kategori Excellent (Specialty Coffee), menandakan kualitas sensori tinggi, 
bebas cacat, dan konsisten. Secara mutu fisik, kopi biji yang dihasilkan tergolong Mutu 1 dan Mutu 2, sehingga 
memenuhi standar kualitas untuk pengembangan pasar premium. Secara historis, budidaya kopi arabika telah 
berlangsung sejak sekitar tahun 1958 dan berkembang menjadi identitas sosial, ekonomi, dan budaya 
masyarakat setempat, dengan reputasi yang diperkuat melalui penetapan sebagai Produk Unggulan Daerah 
berdasarkan Surat Keputusan Wali Kota Pagar Alam Nomor 276 Tahun 2025. Untuk melindungi reputasi, 
kualitas, dan kekhasan yang dipengaruhi oleh faktor geografis tersebut serta mencegah pemalsuan atau 
penyalahgunaan nama, Pemerintah Kota Pagar Alam melalui Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis 
Agung Lawangan Arabika Raden Kuning Kota Pagar Alam mengajukan permohonan perlindungan Indikasi 
Geografis kepada Direktorat Merek dan Indikasi Geografis, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan ruang lingkup produk berupa kopi 
biji (green bean), kopi sangrai (roasted bean), dan kopi bubuk.


